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MOTTO 

“Masa lalu meninggalkan jejak, pemulihan mungkin tidak mudah. Namun setiap 

langkah kecil tetap membawa diri menuju pribadi yang lebih utuh.” 
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ABSTRAK 

Penciptaan seni ini mengangkat Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) 

sebagai sumber gagasan utama dalam proses berkarya seni lukis. PTSD dipahami 

sebagai gangguan psikologis yang muncul akibat pengalaman traumatis yang 

intens, dan kerap mempengaruhi cara individu mempersepsikan realitas, ingatan, 

serta emosi. Proses penciptaan dilakukan dengan mengeksplorasi unsur garis, 

warna, tekstur, dan deformasi bentuk sebagai metafora dari ingatan terfragmentasi, 

kecemasan, dan ketegangan batin yang dialami penyintas. Setiap karya dianalisis 

berdasarkan hubungan antara konsep trauma, simbol visual, serta teknik ekspresi 

yang digunakan. Hasil berupa rangkaian lukisan yang merepresentasikan 

pergulatan internal penyintas PTSD, sekaligus menawarkan pemahaman baru 

mengenai bagaimana seni lukis dapat menjadi medium refleksi, ekspresi, dan 

penyembuhan emosional. 

Kata Kunci: Post Traumatic Stress Disorder, Trauma, Ekspresi Visual, Estetika 

Ekspresif, Representasi Psikologis. 
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ABSTRACT 

This artistic creation project adopts Post Traumatic Stress Disorder 

(PTSD) as the primary source of ideas in the process of producing paintings. PTSD 

is understood as a psychological disorder that emerges from intense traumatic 

experiences and often influences the way individuals perceive reality, memory, and 

emotion. The creative process is carried out by exploring elements of line, color, 

texture, and the deformation of forms as metaphors for fragmented memories, 

anxiety, and the inner tension experienced by survivors. Each artwork is analyzed 

based on the relationship between the concept of trauma, visual symbols, and the 

expressive techniques employed. The outcome is a series of paintings that represent 

the internal struggles of PTSD survivors while offering new insights into how 

painting can serve as a medium of reflection, expression, and emotional healing. 

Keywords: Post Traumatic Stress Disorder, Trauma, Visual Expression, Expressive 

Aesthetics, Psychological Representation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sudah sejak lama memang dirasakan ada yang salah dalam diri. Dimulai 

pada masa sekolah menengah pertama sekitar tahun 2014, penulis pertama kali 

merasakan bahwa ternyata memiliki emosi dan perasaan-perasaan yang berbeda 

dengan teman-teman remaja lainnya. Walaupun tidak banyak berbeda juga dengan 

teman remaja lainnya yang baru saja mengalami masa pubertas seperti emosi tidak 

stabil, dan merasakan kecemasan-kecemasan yang rasanya wajar dialami remaja 

pada usia tersebut, namun juga cenderung merasakan perasaan berlarut yang sedikit 

berlebihan daripada menanggapi dengan santai kemudian perlahan melupakan. 

Sebagai contoh, perasaan kecewa terhadap orang-orang saat perilaku mereka cukup 

mengecewakan. Meskipun persoalan dapat dikategorikan sebagai persoalan kecil 

seperti tidak diajak bermain teman, namun respon selalu berlebihan seperti merasa 

dikhianati dan hilang rasa percaya, tidak dianggap penting, mulai berpikiran buruk 

apakah ada yang salah dalam diri, dan berakhir dengan meng cut-off tanpa rasa 

maaf sekalipun. Perilaku tersebut berlangsung hingga dewasa dan menjadikan 

penulis tumbuh menjadi pribadi yang selalu dihantui dengan perasaan was-was, 

tidak aman, selalu curiga terhadap orang-orang di sekitar, dan tidak memiliki 

banyak teman. Menarik diri dari lingkungan dirasa menjadi solusi karena 

beranggapan bahwa setiap orang akan memiliki niat buruk jika bersinggungan, 

sekalipun mereka ingin menolong dalam hal tertentu. 

Puncaknya di awal usia 20-an, setelah bertengkar hebat dengan orang tua 

karena suatu hal, penulis pertama kali memberanikan diri datang ke psikolog guna 

mengkonsultasikan keresahan yang dirasa dalam diri. Namun bukannya mendapat 

ketenangan, justru terasa memiliki beban yang bertambah akibat perkataan sang 

psikolog, hingga memutuskan tidak melanjutkan sesi terapi dalam jangka waktu 

lama. Pada usia 23 tahun saat mengkonsultasikan proposal tugas akhir yang 

mulanya berjudul “Gangguan Kecemasan (Anxiety Disorder) pada Kesehatan 

Mental Remaja Sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis”, didapatkan saran untuk 

melanjutkan terapi apabila memang dirasa mengalami gangguan kecemasan, guna 

dapat memahami lebih dalam akan diri  yang akan diangkat dalam tugas akhir 
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penulis. Konsultasi pertama dimulai pada awal bulan September 2024. Penulis 

kemudian memutuskan menunda sementara pengerjaan tugas akhir guna dapat 

menggali lebih dalam tentang diri, dan tentu saja dengan harapan sembuh dari 

gangguan tersebut, sehingga dapat diangkat menjadi tema yang kemudian akan 

dibahas pada tugas akhir. 

Konsultasi psikologi cukup intensif dilaksanakan setiap minggu. Pada 

awal konsultasi, dijadwalkan satu kali dalam seminggu, dari yang normalnya hanya 

dua minggu sekali. Sempat dilakukan tes kepribadian karena dicurigai mengidap 

bipolar, namun diketahui bahwa ternyata mengalami Post Traumatic Stress 

Disorder yang telah diidap sejak lama. Sesi-sesi tersebut membantu membuka fakta 

dalam diri yang sebelumnya tidak pernah disadari. Dari yang semula merasa hanya 

berlebihan dalam menanggapi suatu hal, hingga teridentifikasi gejala-gejala PTSD 

yang muncul sejak lama. Seperti mimpi buruk secara berulang, gelisah saat melihat 

atau merasakan sesuatu dalam keadaan tertentu, takut untuk membuka diri, dan lain 

sebagainya. Terbukanya fakta demi fakta seolah menjadi benang merah akan 

peristiwa-peristiwa dalam kehidupan penulis yang cukup tidak masuk akal 

sepanjang masa kecil. Seperti yang pada awalnya dalam lingkup keluarga sedari 

kecil dikenal sebagai anak yang memiliki indra ke-enam karena kerap kali mengaku 

melihat atau mendengar hal ghaib, setelah dilakukan konsultasi dengan psikolog 

terungkap bahwa peristiwa tersebut bukanlah kejadian yang berkaitan dengan 

mistis, nanum sebuah efek dari kejadian traumatis pada masa lampau yang masih 

terasa dalam diri. Potongan-potongan kejadian perlahan terangkai dan menjadi 

masuk akal mengapa terjadi seperti demikian. 
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Berbulan setelah melakukan sesi konsultasi dan terapi yang lancar, sempat 

dialami peristiwa yang memantik penulis hingga merasa terpuruk. Kesehatan 

menurun, makanan yang masuk selalu dimuntahkan kembali, bahkan merasa asam 

lambung akut hingga dibawa ke klinik guna mendapat perawatan. Dari klinik 

dinyatakan tidak ada yang salah dalam tubuh, semua sehat, normal, dan sesuai 

seperti semestinya. Namun sakit berlanjut meski sudah minum resep dari klinik. 

Hingga pada pemeriksaan kedua kalinya, dianjurkan menemui psikiater. Diagnosa 

psikosomatis dan depresi tingkat sedang didapatkan setelah sebelumnya disarankan 

tes kepribadian kembali dan pemeriksaan pada poli jiwa. Hal tersebut terjadi karena 

dianggap telah membahayakan diri dan butuh penanganan lanjut oleh dokter. Sejak 

hari itu setiap minggu rutin mendatangi psikolog untuk sesi konsultasi sebanyak 

dua kali, sekaligus mendatangi poli jiwa untuk mendapatkan pengobatan setidaknya 

sekali dalam seminggu. Dan hingga tulisan ini dibuat, penulis masih rutin 

mendatangi psikolog serta mengkonsumsi obat dari poli jiwa. 

Sulit untuk terbuka dalam hal ini pada awalnya. Karena disadari akan 

memunculkan stigma dan respon negatif seperti label “orang gila”, hingga 

pengucilan dari lingkungan sekitar. Terbukti dari beberapa orang terdekat, setelah 

mereka tahu bahwa penulis mengalami PTSD hingga berujung pada pengobatan, 

dianggap hanya mencari perhatian dan cenderung melebih-lebihkan kenyataan 

yang ada. Selebihnya, diperlakukan berlebihan seperti ODGJ (Orang Dalam 

Gangguan Jiwa) yang membahayakan keselamatan mereka apabila berada terlalu 

dekat dengan penulis. 

Problematika-problematika ini diangkat dalam sebuah penciptaan karya 

seni lukis, dengan menggunakan sudut pandang pelukis sebagai pengidap, tentang 

bagaimana sebuah karya lukis dapat menceritakan Post Traumatic Stress Diorder 

melalui representasi karya lukis yang emosional dengan tetap memperhatikan segi 

artistik sebuah karya seni lukis. Melalui karya seni lukis ini diharapkan juga dapat 

memberikan pemahaman atau informasi kepada para penikmat karya tentang betapa 

lingkungan sekitar dapat sangat mempengaruhi kesehatan mental para penderita 

dalam menjalani hari-harinya. 
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B. Rumusan penciptaan 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, ketertarikan penulis terhadap 

Gangguan mental PTSD yang diangkat dalam bentuk seni lukis, maka 

permasalahan dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana Post Traumatic Stress Disorder dijadikan ide dalam penciptaan 

karya seni lukis? 

2. Bagaimana ide mengenai Post Traumatic Stress Disorder divisualisasikan ke 

dalam karya seni lukis? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan : 

a. Menceritakan berbagai pengalaman selama menderita Post Traumatic 

Stress Disorder. 

b. Memvisualisasikan Post Traumatic Stress Disorder dalam bahasa 

kesenian pelukis. 

2. Manfaat : 

a. Memberikan kesempatan dan pengalaman bagi pelukis untuk 

menyumbangkan pemikiran mengenai Post Traumatic Stress Disorder. 

b. Menyumbangkan referensi bagi institusi tentang Post Traumatic Stress 

Disorder. 

c. Memberikan sudut pandang yang berbeda kepada masyarakat atau audiens 

yang dapat merubah stigma terhadap pengidap Post Traumatic Stress 

Disorder. 

d. Meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat mengenai ciri Post 

Traumatic Stress Disorder, sehingga masyarakat memiliki kewaspadaan 

terhadap tanda-tanda awal munculnya gangguan, agar penderita dapat 

cepat mendapatkan penanganan yang tepat. 
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D. Makna Judul 

Agar lebih memahami makna judul Post Traumatic Stress Disorder 

(PTSD) Sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis, penulis akan menjabarkan satu persatu 

makna kata dari judul tersebut sebagai berikut : 

1. Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) 

Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) adalah gangguan emosional yang 

menyebabkan distres, yang bersifat menetap, yang terjadi setelah menghadapi 

ancaman keadaan yang membuat individu merasa benar-benar tidak berdaya 

atau ketakutan (Durand, 2006). 

2. Ide 

Ide menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah rancangan yang 

tersusun di dalam pikiran; gagasan; cita-cita (KBBI, 2016a). (Diakses pada 13 

oktober 2023 pukul 14.11) 

3. Penciptaan 

Penciptaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses, cara, 

perbuatan menciptakan (KBBI, 2016b). (diakses pada 13 Oktober 2023 pukul 

14.07) 

4. Seni Lukis 

Seni Lukis merupakan bahasa ungkapan dari pengalaman artistik maupun 

ideologis yang menggunakan warna dan garis, guna mengungkapkan perasaan, 

mengekspresikan emosi, gerak, ilusi maupun ilustrasi dari kondisi subjektif 

seseorang (Susanto, 2006) . 

Berdasarkan makna judul di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, 

gangguan mental Post Traumatic Stress Disorder yang telah dialami sejak lama 

dengan segala problematikanya, dapat dijadikan alasan yang kuat mengapa tema ini 

diangkat menjadi tema penciptaan karya seni lukis. Bagaimana penulis meluapkan 

emosi dan harapan yang selama ini dirasakan sebagai pengidap, dan kemudian 

dituangkan menjadi ide sebuah karya seni lukis. 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta
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